o

. A

 SPESIFIKASITEKNIK



ST-1

ST-1.1 Pcraturan—peraturaﬁ yang terkait |
ST-1.2  Lingkup peketjaan '
ST-13 Pemenksaan gambar-gambar perencanaan
" ST-1.4 Gambar- gambar pelaksanaan
'ST-1.5  Gambar- gambar konstruksn darurat
.S'l‘-l.6 B Pembahan perubahan terhadfip pcrencanaan 74 v
ST-1.7 T anogung Jawab kontraktor terhadap pel\erjaan |
'Aj_ST_-l_.S — '_VRapat iapangan '
ST-1.9 _ | Laporau perkjraan kemajuan
SR Laporan kemajuan
ST Sitemanajer
ST 12 -Dokﬁment'ési.
Sl‘ 113 I\eamanan _
 ST-1.14 .. _- Pembatasan kecepatan -

. 8T2

* SPESIFIKASI TEKNIK

DAFTAR ISI

Persyaﬁ‘atan Teknik Umum

Pcku man Pt,rbl.ipan . '

| ST-2.1 Pembers:han lapangan l\eryl -
sT-22 - Pengukuran R
' S’I‘-?3 : Kantor lapangfm dan gudano

ST-3

ST3l_l- ~Uraian _ o -
ST-3.2 Peaigop&asiaﬁ kefeta di j'e'mbatan selama '-
| 'pe}\erjaan pengangl\atan berlangsung |
ST -:3_.3 | 4 Pcngganhan andas baja dengan stapelmc banlalan
'_ VST~'3.4 . E Pcngangkatan irack dm Jembalan selmgg: 70 cm
N S.'I_‘-B.S' o Pcrgescmn Jembalan memanjang Learah Cnrebon '

Halaman

ST-1.1

- ST-1.1

ST-12
ST-1.2

ST-12

ST-1.3

C ST13
. ST-13
ST-14

© ST-14
.-ST'I',S :
. ST-16
ST16

ST-2.1°

ST
S';‘-z.l :

Peng.mgkatan ‘] rack D'm Jcmbatan Bcntang 30 m o+ 30 m + 30 m |

.ST--3.6_ : Pemasangan andas baj'z di pangkal pllar baru .' -

. ST“J 1 : .

L ST_-3.1_'

ST
CST30
ST30
s132



ST-4 Penyanggaan Jembatan
ST-4.1 Kisdam
ST-4.2 Konstruksi penyanggaan darurat
ST-4.3 I’embonokaran pcnyanogaan darurat
ST-5 Konstruksi Pangkal Pilar
ST-5.1 Uraian |
ST-5.2 - Pondasi tiang pancang
ST-5.3 Pekerjaan beton
ST-5.4 : -.Pekerjaan pasangan batu
ST6 : Spesﬂikas: Pel\erjaan Track
ST-6.1 Pensya:atan umum untuk pekerjaan track
j ST—5.2 _ " Pembelian bahan _
 ST-6.3 _ Pengangl_(atan track
ST—6'.4 ~ Pemadalan -
_ ST-6.5 Perlintasan sebfdahg'
ST-6.6 : Tembok pénaht_ﬂ_f
| ST—7 Pc!{crjmn Drainase 7
ST 7 1 Slstem Dramase - _
ST-72 . Pcrsyaratan batu kenkll dan pasu untuk dramase -
ST-7.3 - Persyaratan pzpa PVC utuk dramasc
. ST-74 - Persyaratan ijuk untuk drainase -
ST-8 l’ckerja'm Tanah _
o 'S_T—.8.,.1 _ - Lmakup pekerjaan tanah i _ _
: SF 82 Tanogung Jawab terh’xdap kerus*nkan—kerusal\an
S :Aknbat chcrjaan tanah - ' o

SI‘-83 o Pekerjaan gallan :

ST-4.1
ST-4.1
ST-4.2

ST-5.1
ST-5.1

ST-5.5
- ST-5.13

ST-6.1
ST-62
. ST-6.4
 ST-65
©ST-6.6
ST-6.7

ST-7.1

ST

ST-7.1

ST

ST-8.1

ST-81
ST-8.1



[ S A

sT-9 - Pckerjaan Pelindung Tebing dan Dasar Sungai . : S'I‘-9.I

ST-9.1 " Lingkup dan Uraian Pekerjaan ST-9.1
- ST-10 - Pekerjaan Pengaspalan Jalan : ST-10.1
ST-10.1 © Lingkup dan Uraian Pekerjaan - ST-10.1

i



ST-1.1

ST

- PERSYARATAN TEKNIK UMUM

Peraturan-peraturan yang terkait

Dlsampmu peraturan yang dlcantumkan dalam syarat dan peraturan dari '
pelaksanaan proyck peraturan peraturan di bawah juga berlaku untuk pekerjaan

ini:

ST

-

'Ni-2 pcréturén téﬁtang Beton Bertulanig di Indonesia, 1971

Peraturan lain yang berhubungan dengan pcmbangunan yang diakui
di Indonesm

PD 10 (Peraulran Dmas)

. Rl9 (Reglemen 19) R3 (Reglcmen 3) .

Stelsel 1938

| Peraturan No l.) thdI

Rencqm muatan yang berlaku dl Perum}n

- A!oemen Voorwaarden voor Bruogcn Lngmeer Pulcr:. 1932 (ABP '

193?)

* Peraturan seteihpat yang'berlaku” -
Peraturan tenaga kerja / hukum perburuhan yang berlaku

Peraturan lain yang berlaku

Lmvkup pckeryl'm E

Menoangkat Jcmbatan temlasuk Jahn KA d1 Ledua uwngnya setmggl '

_ 70 cm. BH 10 Km 01 k577 Span 30 m -+ 30 m+30m

\'Iengganu Jembatan dengan b0\ culvcrt -

o i) BH 5 Km 00 + 816 Bcntano 0 70 + 0 70 m denoan }30\ Culvert

bcnt'mn 2 1 m

- 2) BII 6 Km l + 177 Bcntang 3 m dcngfm B C benlano 3m



ST-1.3

ST-1.4

ST-15

a.

3) BHI3Km?2+333 Ben'tangIS m B.C. beniang 2+350m

Pengangkatan (menurut gambar perencanaan)
Dari Km 0 + 677 sampai Km 2 + 521

Termasuk dalam pekerjaan ini

1) Penyangga jembatan darurat :
BH 5,BH 6, BH 10, DAN BH 13.

2) Membangun dua pangkal dan dua pilar di BH 1 0.

- Pemeriksaan gambar-gambar perencanaan

~ Sebelum pekerjaan _dinmlai, kontraklor harus memeriksa kebenaran

semua ukuran yang dicantumkan dalam gambar perencanaan untuk
semua bagian. Jika ada hal yang meragukan dalam gambar rencana
atau perbedaan antara ketentuan dalam gambar dengan peraturan dan -

spesifikasi  teknik, "~ maka - pihak = kontraktor = harus - scgera -

meIaporl\amiya secara tertulis kcpada pihak dir‘eksi/pengaWas.' L

Perbmkan terhadap gambar desaln hanya dllaksanakall dengan ijin '7

- pihak dlrck51 o

Plhak Lonlraktor harus bertanggung Jawab penuh atas . semua

“kesalahan  yang = disebabkan olch = keccrobohan - dalam  tahap -
pemasangan sclama pekerjaan pelaksanaan berlangsung. Oleh karena

itu sebelum pekerjaan pelaksanaan dimulai, - pihak kontraktor _
berkewajiban untuk memeriksa seluruh desmn d1 bawah peraluran :

. yang berlaku.

Gmnbar—gmnbat" pclaksanaﬁn S

hontral\tor harus membmt sendm gambar detail untuk pelaksanaan

- pekerjaan yang disebut sebagal gambar pelqksanaan o

Selama pekeqaan berlangsung, satu set gambar pelaksanaan lengk’ap,
. peraturan-peraturan dan syarat- syarat pelaksanaan pekerjaan serta _
. penjelasan lain secara tertulis, harus selalu tersedia di lapangan dalam_'_ S

B pcmwatan yang balk dan dap’al dlmmta setnp saat oleh dlreRSI

 Gambar-gambar konstraksi darurat

~Kontraktor bertanggung jawab untuk  membuat gambér' dan
-pcrhltungan perhltungan kekuatan - dari konstmkm darurat sepertl

o klsdam perkuatan tanah dan hal hal lam yang dlanggap perlu

st



b. Sebelum pelaksanaan kerja dimulai, gambar dan perhitungan tersebut
harus diperiksa dan disetujui oleh direksi/pengawas.
ST-1.6 Perubahan-perubahan terhadap perencanaan

a. Kontraktor tidak diperbolehkan melakukan perubahan-perubahan
perencanaan pada baglan -bagian utama (primair).

b. Untuk bagian skundalr bila dianggap perlu diadakan perubahan—
perubahan, maka terlebih dahulu kontraktor harus mengajukan
usulan perubahan perencanaan bagian skundair yang bersangkutan,
terdiri dari gambar dan perhitungan pendukung (bila diperlukan)
kepada pengawas dan direksi, Desain yang dapat diperlukan adalah
desain yang telah diperiksa dan disetujui oleh Direksi/konsultan.

ST-1.7 3 Tanggung jawab kohtraklor terhadap [iekerjaan

.'a_. Apablia perselujuan dari pengawas lapangan diperlukan pada
" pelaksanaan pekerjaan, tidak berarti bahwa kontraktor bebas dari
_ tanggung jawab yang dlsebutl\an da[am konlrak

- b Tanggung Jawab lerhadap tanah di daerah pekcrjaan pada kOﬂdlSl saat

. waktu fender termasuk semua benda dalam batas yang te]ah :

'dltetapkan, diserahkan kepada kontraktor. Tetapi scmua benda yang :
dltemukan di lapangan tetap menjadi l]]lllk direksi. :

c Selelah pekcI]aan selesal kontraktor harus menimbun lagl semua
lubang atau galian tanah, dan semuanya harus bersih dari segala
" macam sampah dan _barang -barang yang tidak terpakal. :

- d. Pcrigawés'lapanoan berhak untuk iﬁéngadakan p'emeril\saa'n ke semua .
bagian di tempat pekerjaan. Juga apabila bagian dari pckerjaan
- dllaksanakan di sanggar kega Lontraklor alau :,ub l\ontraktor

re_. Pada waktu pemmdahan yang pcrlama semua pekerjaan' harus
diserahkan - dalam = keadaan  lengkap/sempurna  termasuk
: pcmbongkaran pekcrjaan damrat dan pembersman d'lerah pel\erjaan

| -S'i‘-1.8_ : Rapat lapanoan

a. Rapat lapangan hams dladakan m.mmum satu kali dalam Scbuian di

" ruangan rapat kantor lapangan. Undangan rapat dapat diberikan dari

. pihak kontraktor atau pihak konsultan. Wakil dari direksi dan wakll
dari kontraktor harus mcnglndlrl rapat ini. -

ST



ST-1.9

CSTLI0 -

Semua yan'g berhubungan dengan pekerjaan, seperti rencana kerja,

* laporan kemajuan pekerjaan, masalah teknik, pengadaan bahan &
“alat, pekerja dll, akan di diskusikan dalan rapat ini.

‘Dalam setiap rapat, akan dibuatkan risalah rapaf yang akan di tanda

tangani olch semua peserta di proyek ini. Jika terdapat kesalahan,
risalah rapat dapat diperbaiki dan perbaikannya akan dilampirkan
dalam risalah rapat berikutnya. Semua keputusan yang tercantum

- dalam masalah risalah rapat, mengikat semua peserta dan dianggap

sebagai bagian dan perjanjian kontrak.

Untuk kepentingan rapat proyek ini, kontraktor harus méleh_gksipi di
lokast pckerjaan dengan I (satu) set dokumen kontrak (gambar,
spesifikasi teknik, perjanjian kontrak dil.) dalam keadaan baik (bukan

' gambar yang dlgunakan sehari- hari)

Laporan perluraan kemajuan

: Laporan perklraan kemapnan harus dllaksanakan pada setiap akhlr_ '

minggu bersama dengan direksi dan pengawas dari pihak kontraktor.

~ Sctelah pekerjaan perkiraan kemajuan untuk minggu sebelumnya

selesai, kemudian dibuat laporan perkiraan kema_}uan dan dlserahkan '
kepada scmua péserta di proyek 1m

Untuk menghitung pcla!\sanaan kelhajuan dari sctiap .pekcrjaan '
kemudian diputuskan nilai d‘ll’l sctlap jenis pekerjaan unfuk blaya dari

: semua I\Ollt[‘cﬂ\

Sccara pl’lllSlp, suatu pékérjaan dépat disebut _selcséi 100 % (yang

- dapat dihitung sebagai pelaksanaan kemajuan) adalah peierjaan atau
‘bahan yang telah dipasang dltcmpatnya menuit dcsam dan_

SpE:Slﬁl\'ISl tekml\

Untuk _|ems pekerjaan dlmana lerdapat kesuhtan pcl‘lksanaan dan
disebabkan oleh : - -
- - Sulitnya persedlaa.n bahan karena harus dumpon atau harus
' dipesan sccara khusus. o

- Adanya ketldakselmbangaﬁ _dalam' '-_bahan ' (blaya : |

. pembelian/transport).

- Hal-hal diluar - kekuasaan k'(';nlrak.tof " yang ) bélﬁfﬁ i dapét

dis‘esuaikan

Olch karcn’t itu pckcrja'm perklraan kemajuan al-\an dldlsku31kan

* lebih jauh lagi dengan pengawas dan dlrekS| pada pelaksaan :

pekerjaan

Laporan kemajuan

CUST-14
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Kontraktor harus membuat laporan hariah yang mencantumkan
semua aktivitas pekerjaan dan persediaan bahan termasuk :

- Hasil pekerjaan ‘

- Penerimaan dan pemasangan material

- Daftar hadir pekerja

- Daflar peralatan yang dipakai ‘

- Kesulitan pelaksanaan peketjaan (cuaca, kondisi lapangan, dli.)

"~ Hal-hal penting lainnya

Laporan tersebut harus disera_hkan kepada direksi untuk diperiksa

kebenarannya dan diminta persetujuannya. Laporan harian ini berisi
data tentang hal-hal yang terjadi di sekitar arcal pekerjaan.

Laporan ini dibuat setiap akhir minggu dan dilampiri dengan laporan
kemajuan serta diserahkan kepada seluruh tim yang terlibat dalam
proyekini. : ' '

Sife Ma_najcr'_ _

_Kon(raktof harus memperkerjakan site mahéjer yang berbakat dan

" benar-benar ahli dalam pelaksanaan pckerjaan rel jembatan, dan

pengalaman minimum 1) 7 (tujuh) untuk tingkat STM sipil, 2) 5

" (lima) tahun untuk tingkat Sarjana Muda sipil, 3) 3 (tiga) tahun untuk
tingkat Sarjana bidang struktur. S '

' Site manajer tersebut harus hadir setiap hari di lapangan.

Jika direksi berpendapat bah\{(a ‘site manajer ini tidak mampu

‘melaksanakan tugasnya _dalam ‘waktu 10 (sepuluh) hari sctelah

~pemberitahuan tertulis dari direksi, kontraktor harus menggantinya -
"~ dengan site manajer yang barn. c ' ' o

* Dokumentasi -

Kontraktor harus membuat foto dokumentasi termasuk album, pada

- bagian dari pckerjaan sesuai dengan pengarahan dari direksi. -
- Dibelakang foto tersebut, pengawas harus membuat catatan dan
* menandatanganinya untuk diserahkan kepada : '

= 1 (satu} set untuk direksi di proyek lapangan - - _
= = 1 (satu) set termasuk klise untuk proyek manajer .

I_ Fo.tb.ihi:dipérrl_ulka.ri m,i"lu‘kjenis"pclal_csaniiah p'ekerjéaﬁ'ﬁsik yailu -
- Nol persen (0 %) sebelum pekerjaan dimulai, 50 % saat

- pelaksanaan pekegjaan dan 100 % pekerjaan telah selesai.

. Penyerahannya dilaksanakan bersama dengan laporan tentang

~ . -pelaksanaan pekerjaan -

- Dalam  setiap pengar_nbi}an' peiaksahééh' péﬁlbayaréil sestai -

R de_ngan_syarat pembayaran



ST-1.13

ST-1.14

- Lamparan dari kemajuan pekcrja'm adalah salah satu syarat yang '
harus dipenuhi dalam setiap pengambllan pcmbayaran ’

Keamanan

Selama pelaksanaan pekerjaan dilaksanakan sampai selesainya masa
perawatan, kontraktor harus bertanggung jawab dalam keamanan
pekerjaan,” bahan, alat-alat, dll. Kerugian atas kehilangan barang- '
barang di lapangan menjadi tanggung jawab pihak Kontraktor

| Jika ter]adl kecelakaan di lapangan maka semua kerugian menja'di

tanggung jawab kontraktor, dan itu tidak dapat dijadikan aiasan untuk |
menunda batas akhir penyelesalan pekerjaan. ' '

Untuk _me;1gant131pas: terjadl -kecelakaan, kontraktor  harus
menyediakan 1 (satu) set kotak P3K. . o :

Untuk  toleransi kepada para pekerja, piha!Q kontraktor harus -
menjamin Leselamatannya sesuai dcngan peraturan pekerja yang
berlaku

"Jlka terdapat konstnlkm Iam di dckat proyek Lontraktor harus -
. menjaga agar l\onstmksn lain tersebut aman dan pengaruh proyck

Pcmbatasan kece[)ﬁfan' -

J:ka dlperlukajl Kontraktor harus memasang tanda pcmbatasan kecepatan
kereta api dan sebelunmya didiskusikan terlebih dahulu dengan
Dlr“kalfPengawas lapangan. Sitc manajer lapangan harus menmupatkan
penjaga tanda pembatfisan kecepatan dan mem‘lhaml semua peraturan
lcrkalt ' : '



ST-2.1

. ST
PEKERJAAN PERSIAPAN

Pembersihan lapangan kerja

Pekerjaan ini meliputi pembersihan scluruh lapangan kerja dari tumbuh-
tumbuhan, pohon-pohon, semak belukar (clearing), pengupasan tanah hunis di
lokasi pekerjaan (stripping) untuk membuang akar tumbuh-tumbuhan dan .
pembongkaran bagian-bagian bangunan yang tidak akan digunakan lagi sesuai
dengan gambar rencana dan mengangkut matcrial-material bekas clearing;
stripping dan bongkaran tersebut ke luar dari lokasi pekerjaan. |

ST-22

“Pengukuran

Rekanan harus melakukan pengukuran keadaan di lapangan / lokasi.
Pe_ngukman yang diperlukan meliputi : elcvasi, situasi (khusus), batas-
batas tapak dan lain-lain. . _ _ o
Alat-alat yang digunakan adalah theodolith, waterpass lengkap dengan
rambu-rambu yang diperlukan. ' o s

Jika terdapat perbedaan ‘antara gambar dengan keadaan lapangan

. sebenarnya, maka Direksi akan mengeluarkan keputusannya tentang

tersebut, dan Rekanan wajib melakukan penggambaran kembali tapak

' proyek,. lengkap dengan keterangan mengenai peil/ketinggian tanah,

batas-batas dan sebagainya.

Ukuran-ukuran pdkok dari pekérjaan dapat dilihat dari gambar.

Ukuran-ukuran yang tidak tercantum, tidak jelas, atau saling berbeda,

* harus segera dilaporkan kepada Direksi. R

Apabila dianggap perlu, Direksi berhak memerintahkan RCpa'da

Rekanan untuk mengubah ketinggian, letak, atau ukuran suatu bagian

723

T a.

pekerjaan.

o K_ahtqf la_p':'i.ngan_'dan gudang

| i{énl_réktor harus memibuat kantor.di_l_éﬁangah beruku'ran.4.00x10.00' m

dari atap seng bergelombang, dinding triplex, lantai beton dari adukan

-1 semen : 3 Pasir : 5 kerikil, kayu kelas I1I ukuran 5/1, 5/10 dan 6/12

b. X

juga plafon triplck_éetcbaM mm. .
Ka.ni_ol'r-lapéng-an'dibarigim pada tempat yan-g ditetapkan oleh dircksi
dan pengawas, tengkap dengan peralatan yang terdiri daxi : '

- 1 (satu) meja gambar bert_lkuran A2 (lengkap)
-2 (dua) m_eja termasuk kursi -



1 (satu) set meja rapat (dengan enam kursi) -

1 (satu) white board ukuran 80 x 160 cm lengkap dengan alat-
alat tulis

1 (satu) soft board 120 x ?40 cm : - _
Lemari untuk menyimpan gambar-gambar dan alat pcngawas

Pencahayaan yang cukup

Penempatan ruang kerja direksi, gudang, daerah penimbunan atau
perabotan, harus dijaga agar tidak mengganggu pelaksanaan
pekerjaan. ' ' :

Kantor lapangan harus mény'c_:diakan toiict.

stan



| . - ST-3 |
PENGANGKATAN TRACK DAN JEMBATAN

ST-3. 1 Uraian

Pekerjaan ini terdiri dan penggantian andas baja dengan bantalan Layu
pengangkatan jembatan setinggi 70 cm dari kondisi sebelumnya, pergeseran

_jembatan ke arah Cirebon (setclah pekerjaan pangkal pilar selesai) dan

memasang ulang andas baja

ST-3.2 Pengoperasian  kereta - di - jembatan selama - pekerjaan

‘ pengangkatan berlanosung

- Pengangkatan Jembatan harus dlkerjakan padq waktu !uang diantara
- peqalanan kercta api dan tidak dnjmkan mengganggu jalan kereta api.

- Untuk pekerjaan pengangkatan ini, kontral\tor hans mempcrmapkan secara

' tepat dan melaporkannya kepada dlrcksdpengawas lapangan.

ST 3 3 | Pencgantlan andas baja dcngan stapelmg banhl'm

- :Penggantlan '111das baja (as andas baja) dengan stapclmg bantalan hams

' dikerjakan sccara bcrtalnp sesual dengan waktu luang yang tcrsedla '

- Penempatan Jembatan setelah penggm1t1a11 andas baja dengan stapclmg

: bantalan selesal harus selalu melmtang

L Untuk l\esclamatan Jalmmya kcruta api, kondlsl slapehno bantalan harus _'

benar-benar stabll

. ST 34 Pencangk‘lt'zn track dan jembahn sctmggl 0em

o Pekerjaan pengangkatfm Jembatan harus dlslapl\an secara tepat “dan

'_dllaksmakan secara hati- hall

S 'Pekerjaan penganORatan Jembatan harus dllaksanakan secara bertahap

- setinggi 13 cm hmgga mencapal kcnnggnn sebcsqr 70 cm dan kondisi

RN sebelumnya o

- Setiap pekerjﬂan pcngangkatan sclcsal penempat‘m Jembatan harus selalu .
' _dltempatkm secara watezpass : : : '

ST—3.'.SV - I"_t.:fgés_era.n jembatan memanjang ke arah Circhon

st



- Untuk pergescfan secara memahjang, rasuk gcéeran )}ang ditempatkéh diatas
pangkal pilar lama dan baru harus dipasang lebih dulu (dllaksanakan setelah
pekerjaan pangkal pilar baru sclcsal)

- Pemasangan rasuk geseran harus dlrencanakan dan dikerjakan dengan tepat
serta harus disetujui oleh direksi atau pengawas lapangan.

_ - Direksi atau pengawas lapangan harus menyelujm pclaksanaan pcrgeseran
5 : secara memanjang kearah Cirebon. :
ST-3.6 | Pémésancah andas baja di pangkal pilar baru

- Scbelum pemasangan andas baja dllaksanakan pOSlSl Jembatan (memanjtmg)
harus dlperlksa kemball _ '

- Pemasangan andas bayt harus dilaksanakan sééara beftahap, satu persatu
sesuai dengan waklu luang yang tersedia dan j Juga dlSCtll_llll serta diawasi oleh
~ direksi/pengawas lapangan : :
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. ST-4
PENYANGGAAN JEMBATAN

ST-4.1 Kisdam

a. Pembuatan cofferdam diperlukan agar pekerjaan pangkal pilar : pasangan
batu kali dari pertindungan dasar sungai atau pembuangan lain" yang
diperlukan di sekitar pangkal pilar dapat dilaksanakan lanpa terganggu oleh

air sungai atau air tanah. .

b. Cofferdam dapat dlbuat dari pégar batang kayu atau bahéﬁ Jain yang diisi _
dengan tanah liat lokal atau cara lain yang dapat diterima.

c. Posisi, panjang, tinggi dan Jenlslmclodc dari pembuat‘m cofferdam
ditentukan oleh kontraktor dan diperihatkan dalam gambar kerja yang chbuat :
oleh kontraktor untuk mcndapat persetujuan darl DlrekSI

d. Ixontraktor harus’ mengatur pelaksanaan peLerJaan sehmoga pada musim -
kering yang terjadi selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung (jika ada),
dapat dipaLal semaksimal mungkm sesuai dengan kontrak.

e. Konlraktor harus mcnghltung b1aya yang dlperlukan untuk pembuatan

- kisdam dan konstmkm keamanan humya (yang diperlukan) dalam biaya
tendcr ' : : .

ST-4. 2 o Koﬁstrilksi pcnyﬁﬁggaa'h'dérul'at

' Konslmkm penyanggaan damrat dlperlllkall untuk membebaskan pangkal p]lar

yang dimaksud dari beban aktif di luar sehmgga pangl\al pilar d'lpat bebas darn

dan dqpat segera dlbonol\ar

Komraktor hams menyedlakan semua bahan yanp dlpcrluk'm untuk membuat
l\onstmkm penyanggaan darurat :

b Syaral syarat Lonstruksu penyanggaan damnt adalah

- l) Mampu menahan bcban hldllp sebesar 75% R. ‘Vl 1921

L 2) Mampu dllal.n o!eh kcrcta apl denoan Lecepalan scbesar 40 Lnlijam

| 3) Mutlak mcmbebasl\'m panekal ptlar d'm beban aktlf dl luar
'1:_.74) \/Icmenuhl pcrsyarat‘m Londlsl lendutan yang dnJmLan K

i Pemasangan konstruks1 pcnyanggaan h'ims mempcrhltungkan kedalaman g

. _dan lebar tanah gahan yang dlperlukan bagi pcker}aan utama.

s ST~ '47.1_?'..



c. Apabila gelugn yang digunakan, gelugu harus lurus dan tua, bukan batang
pohon yang mati sebelum ditebang, tidak lapuk, dan berdiameter 25-30 cm
dengan panjang minimum 10 m. . :

" d. Gelugu batang kelapa yang akan dipancang harus memiliki sepatu pancang,

~ cincin gelugu, dan diberi tanda berupa garis setiap meter dimulai dari atas
sepatu sampai akhir. Setiap tanda garis diberi nomor. ‘

e. Jug gelugu harus dipasang sampai kedalaman yang ditentukan dan dihitu'ng
dengan rumus tiang. '

- £ Jika gelugﬁ yang dipan.c'an'g belum memenuhi persyaratan kedalaman, batang

* - kelapa tersebut harus disambung.

g.' _Pémasa‘ng'éxlﬁ peraﬁéah diatas jlig gelugu harus menyatu dengan gelugu dan
" menjadi konstruksi yang kokoh. o ' .

" h, Pemasangan perancah harus disetel dengan baut-baut. Untuk perancah yang

- paling atas, yang dibebani sccara langsung harus digunakan perancah yang
- kuat (Type I11). - - h e

“i. Perancah yang dipasang di darat harus dipasang di atas tg"ambang.':x.n bantalan

kayu dengan pengikat rel bendel 3 x 3 sebagai perata beban. Luas -
gambangan bantalan kayu harus dihitung schingga dapat menahan beban
diatasnya. o ' L -
j. ‘Setelah pelaksanaan pckerjéan )untuk >pé'rlbaik_an ' bahgkal pilarﬂ selesai,
" konstruksi penyanggaan sementara ini harus dibongkar. -' o

ST-4.3 Pcmbo'_hgkal"aﬁ penyanggaan darurat

Setelah ;iahgkal pilhr selesai diperbahami,. dan pckérjaanxpengémgkata_n je_mbatan

- baja selesai, konstruksi penyanggaan sementara harus dibongkar. Semua bahan

konstruksi yang telah dibeli oleh kontraktor akan menjadi milik direksi. Bahan-

~ bahan tersebut harus dikirimkan oleh Kontraktor yang lok_asinya akan ditentukan

kemudian olch Direksi atas biaya Kontraktor. -

o sT42



ST-5.1

- ST-5
KONS',[ RUKSI PANGKAL PILAR

URATAN

Konstruksi pangkal pilar terdiri dari konstruksi pemancangan dari tiang
beton Pracetak K. 500 ¢ 45 cm ; pondasn dan pangkal pllar dari -

- konstruksi beton bertulang K. 250

ST-52

. PONDASI TIANG PANCANG

. Umum

Pelaksanaan pekerjaan pondasi tiang pancang harus dipimpin tenaga

_ ahli berpengalaman. Rekanan harus menyerahkan Rencana Pekerjaan -

~ pemancangan termasuk data clevasi kepada Direksi/Pengawas. Dalam
- jangka waktu 2 minggu setelah pemancangan tiang selesai, Rekanan

harus menyerahkan kepada Direksi Lapangan, gambar denah yang
menunjukkan lokasn terpancang dari semua hang pancang temlasuk ,
kalcndcnng .

. Jems hang pancang

: Tlang pancang yang dlpakal tcrbmt dan konstruksu beton pratekan

buatan pabrik dengan Spesifikasi Teknis yang sesuai dengan gambar

" rancangan dan RKS. Tanggal pembuatan {iang pancang yang
. bersangkutan harus dlcantumkan Pabnk pembuatnya harus disetujui |

oleh Direksi Proyek
Pemnganan tlang pancanﬂ

Tlang pancang dengan segala persyara{an di atas h'1rus sampal dan '

" tiba di lokasi dalam keadaan baik, tidak cacat “dan tidak pecah.
~ - Tempat penumpukan dan lokasi penerimaan adalah di sckitar
"_bangunan hikmat. Rekanan dalam pelaksanaan penerimaan fiang
" pancang di lokasi harus memperkecil gangguan-gangguan dan

kerusakan akibat kendaraan!alat alat berat yang dipergunakan melalul

" jalan-jalan. Pada waktu menurunkan tiang = pancang, harus '
- dihindarkan dari scgal'l bentuk tumbukan dan goncangan dan tidak
. dibenarkan untuk dxjatuhkan Penumpukan tiang pancang di lokasi
" harus diberi ganjel tiap-tiap lapis tiang dengan mempergunakan balok .
* " kayu kelas 1I, selanjutnya Rekanan harus dapat mengikuti petunjuk-
. petunjuk di lapangan oleh pengawas. Tiang pancang diangkat melalui

dua titik angkat yang letaknya telah ditetapkan oleh pabrik pembuat.

L Direksi/Pengawas berhak menolak tiang- tiang pancang yang tldak

L memcnuhl syarat-syarat yang telah dltentukan :



d. Persiapan sebelum pemancangan

1) Penandaan tiang pancang
Setiap tiang pancang harus ditandai dengan
~a) Code tiang pancang .
b) Posisi tiang pengangkatan (handling) .
¢) Tanda jarak setiap 1.0 meter mulai dari ujung bawah -

2) Sepatu tiang pancang (Pile shoes)

Persyaratan sepatu tiang pancang harus sesuai dcngan ukuran

- tiang pancang yang dipersiapkan. Adapun mengenai ketentuan-

ketentuan lainnya disesuaikan dengan spesnﬁk331 yang ada yang
diijinkan oleh Direksi.

©e. Alat pancang

1) PC[SCllljual’l dnrcksn ' S
Alat pancang yang dlpakal harus mcndapfit persetu_luan DIICI\SI
Proyck scbelum ttang panmng '

2) Jenis hammer - S
Hammer yang dlpergunakan adalah chscl Hammcr yang sesual '
' untuk tiang jBlllS 'uang pancang ci

3) Kondisi alat pancang e o

- Alat pancang harus dalam kcadaau prima pada scuap smt dap’at :

“dioperasikan dengan cfckuf dengan kapasﬁas yang dlkehendakl
untuk pekeq aan ini. : . '

4) Penempatan alat pancang
~ Alat pancang harus d1tcmpatkan diluar mang bebas Jalan kereta ‘
api yang berlaku. : : '

5) I‘opl tiang pancang S : -

Rekanan harus menyediakan t0p1 tlang pancang atau lutup, yang

- harus mampu melmdungi kepala tiang pancang dan meneruskan F

enersi tiang pancang dan ener31 puLuEan dengan sama rata pada o
kepala tlang pancang s : -

6) Bantalan pclmdung : - _
Rekanan harus mcngnumkan bantalan kayu yang dlperlul\an."
untuk melmdungl tiang pancang terhadap keruskan pada waktu

. pemancangan. Bantalan tiang pancang yang sudah rusak harus '
-~ diganti, karena - dap'lt menyebabkan cksenlnsntas pukulan
hammer. =~ T

" f. Peclaksanaan pemancangan

ST-52
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- 4) -
' Semua tiang pancang pada kedalaman dan posisi sepetti tertera

1)

2)

5

Patok pembantu ,
Rekanan harus membuat patok pembantu sejarak 100 cm dari
tiang sesuai gambar. ' g

Tiang pemancangan - :
Tiang harus ditempatkan secara ccrmat pada titik yang benar,
sesuai dengan yang tertera dalam gambar rencana. :

Tinggi jatuh hammer _

Pada permulaan pemancangan tiang, tinggi jatuh hammer
serendah mungkin untuk menghindari pergeseran kedudukan dan
miringnya tiang, kemudian dipukul dengan beban penuh setelah

~ kedudukan sudah benar.

Kedalaman dan posisi

~ dalam gambar rancangan.

5)

Penghentian pemancangan

" Apabila dijumpai bahwa penetrasi akhir.sﬁdah dicapai, sedahgkan

kcdalamaﬁnya kurang dari rencana semula, maka tiang akan tetap
dipancang dan baru dihentikan setelah mendapat persctujuan dari

Direksi.

Pelaksanaan pemancangan _ : .
Pemancangan setiap tiang harus dilakukan terus-menerus lanpa

. waklu istirahat hingga tiang yang telah dipancang mencapai
- kedalaman yang ditetapkan. o

7)

Pemotongan tiang - _ .
Apabila kedalaman pemancangan telah tercapai, tiang tersebut
harus dipotong secara baik dan datar pada kelinggian sesuai

~ dengan yang ter_cantum dalam gambar.

8

Eksentﬁsitaé_ L R -
Eksentrisitas pemancangan  tiang tidak boleh  melebihi

~ eksentrisitas maksimum 8 mm. Untuk mencegah cksentrisitas -

~ lerscbut_ tiang pancang dapat diberi ikatan terhadap lader alat
~ pemancang atau crane, selama pelaksanaan pemancangan. '

" Tiang yang tidak mencapai penetrasi akhir yang ditentukan,

'Peilyambungah tiang -

" sedang ujung bagian atas telah mencapai ketinggian, pondasi
" liang disambung kemudian dipancang sampai diperoleh penetrasi

- yang diperlukan dan _diset_ujui olch Direksi. -

. 'IO)Toisransi.;‘)c_r{yim_pajngén R

““Toleransi pernancangan, pényimpangaﬁ dari garis vertikal tidak

- boleh lebih dari 75 mm dari posisi tiang sesuai gambar. Toleransi



ini diukur pada saat tidak ada gaya-gaya yang bekerja pada
sepanjang tiang.

11) Pengeboran sebelum pemancangan :
Pengeboran pada titik pancang scbelum pemancangan tidak
dlperbolehkan kecuali bila disctujui olch Pengawas.

12) Jarak pemancangan
Tiang harus dipancang sesuai dengan Jarak yang tertera dalam

gambar

Daftar pemancangan tiang

- Pada daftar pemancangan'liang yang dilapor.kan harus meliputi :

-~ 1) ‘nomor tiang

2) ukuran tiang
3) lype tiang :
4) panjang sebelum pemancangan

o 5) tanggal dan jam pemancangan
© 6) clevasi tanah dasar - .

7) elevasi pengerjaan -

8) elevasi ujung tiang bawah terhadap clavasn penger}aan |

9) ukuran hammer dlsesualkqn dengan jenis tanah sctcmpat dan
jenis serta ukuran tiang pancang. .
10) Jumlah pukulan setiap penurunan 25 cm

- 11) penurunan tiang dalam 10 pukulan terakhlr »

B 12) tinggi jatuh hammer

h.

- 13) ketinggian sambungan bagi tlang yang dlsambuns' o
- 14) kemiringan tiang '
- 15)dan hal-hal yang tidak wajar

Prosedur pemancangah i tidak membebaskan Rcl\anan darl
tanggung jawabnya untuk mclaksanakan pekerjaan sesuai dengan

RKS dan gamb'ir yang terlamplr dalam Surat Perjanpan

Pemenksaan

.Pemeriksaan I\eg.iatan. pem‘iné'mgéh dapat dil.ékuLarl' oie.h Direksf

* setiap waktu. Pekerjaan pemancangan harus dengan sepengetahuan

Direksi, sedangkan tiang yang akan dlpancang harus disetujui oleh

- Direksi. Rekanan harus menyimpan daftar pemancangan tiap tiang,

tiap hari copy daftar tersebut harus diserahkan kepada Direksi. Blla '

terjadi hal-hal diluar pemancanoan blasa Rekanan harus melaporkan L
kcpada Dlrcksx '

Ganogumfkcrusakan :

Rekamn lnrus mcnyelesalkan pekerjaan dengan ba1k dan e |
: memperkc\,ll gangguan-gangguan ‘dan kerusakan yang terjadl pada__'



1

ez B

it

bangumn atau bagian dari bangunan dlscbelahnya (bila ada). Jika
sclama pelaksanaan pekerjaan terjadi gangguan-gangguan pada hal-
hal pelaksanaan, Rekanan harus melaporkan gangguan-gangguan
tersebut kepada Pengawas untuk dipertimbangkan.

j.  Gejala uplift

Setelah tiang dipancang, Rekanan harus menentukan litik reference
terscbut diatas dan menentukan “uplift” yang disebabkan oleh
pemancangan tiang lain. Bila terjadi uplift setinggi 15 mm atau lebih,
Rekanan harus mengambll langLah perbdlkan tanpa biaya tambahan
dari Pcmben Pekerjaan '

Langkah tersebut mchpuu
Memancang kembali tiang sampai Ledalaman scmula dan bila perlu
lebih dalam lagi hingga mencapai tahanan tanah semula pada

~ pemancangan terakhir. Setelah pemancangan kembali, Rekanan harus

memeriksa kembali ketinggian dari “titik reference” pada semua tiang

' dan harus memancang kembali tiang lain yang terangkat. -
. Tcs khusus

o Rekanan dlwa]lbkan mcmbuat dan mcngajukan rencanafmetoda Tes
- Pembebanan ° terhadap tiang pancang kcpada Direksi  untuk

" memperoleh persetujuan. Tes Pembebanan hanya bisa (hlaksanakan

S153

~ sesuai dengan rencana/metoda yang telah disetujui oleh Direksi.
. Kondisi-kondisi khusus

Ketentuan-ketentuan bégi peLerjaz{;i tiang pancéng yang disebabkan -

diatas adalah ketentuan-ketentuan yang berlaku uniuk kondisi umum. <
Untuk kondisi-kondisi khusus, Pemberi Pekerjaan akan memberikan -

* pada Rekanan ketentuan-ketentuan tersendiri  yang  disesuaikan
dengan kondisi khusus tersebut. Ketentuan-ketentuan khusus ini .
~ merupakan bagian dari dan mempunyal kekuatan yang menglkat yano
‘sama denoan RKS ini. o

PEKERJAAN'EET_ON -

. _Standqr pckerjaan :

o Semua bahan dan konstruk51 ]l!\a udak dlben C'ilat'm klmsus harus
" memenuhi standar yang umum dlpakal di Indonesm (Peraturan Bcton

S Benuiam 1971)

Mutu beton yang dlgunakan adalah :

" Beton Bertulang Biasa - :K-225

Beton Prategang - -~ 1K-500 :



b. Persyaratan bahan-bahan beton

)

2)_-

Portland Semen (PC) -

Semua PC yang digunakan harus Portland Cement merk standar
yang telah disetujui oleh Badan yang berwenang dan memenuhi -
persyaratan Klas 1-2475 (PBI-1971 NI-2). Seluruh pekerjaan
harus menggunakan satu macam merk PC.

PC harus d131mp‘m secara balk dlhmdar)\an dari Lclembaban
sampai tiba saatnya untuk dipakai, lantai gcdung harus kuat dan

tingginya mimimum 30 cm diatas tanah. .PC yang telah_'

menggumpal atau membatu tidak boleh digunakan. PC harus
disimpan sedemikian rupa schlngga mudah untuk dlperlksa dan
dlambll contohnya _

Koral dan pasnr

7 Kofal dan pasir harus dikeras, tahan lama dan bersih serta tidak

mengandung bahan yang blsa mcrusak atau mcmperlemah

- kekuatan beton. _
Koral dan pasir yang dipakai harus mcmcnuhl syarat-syarat PBI

1971. Untuk koral harus berasal batu pecah mesin jenis basalt /

~andesit ukuran 1/2 cm. Pasu yang digunakan berkuahtas baik

3)

setara pasir 1 \4unulan >
Ait

Air harus bersnh d'm bebas dan bahan orgamk alkall garam s

~ minyak, asam, basa dan kotoran lain dalam jumlah cukup besar

_4)

yang dapat mcmsal\ Sebalknya d\pak'n atr bersnh yang dapat o 3

diminum.

Faktor air semen dlsesualkan dengan kclcntuan yang terdapal
dalam gambar gambflr rancangan B N

Bahan pembantu (addltlve) |

~ Atas plllhan Rekanan atau atas permmtaan dfm Dneksn sualur
“bahan pembantu bolch dltambahkan pada campuran beton untuk

" mengatur waktu pengerasan beton, effek pengurangan air atau

- penambahan mutu beton; blaya pcnambalnn bahan pembanlu

s . dltanggung oleh Relcman :

| -Bahan pcmbanlu harus bcrkwahtas balk dan dapat dltermn olch

Dircksi dan sesuai dengan Bab 3 PBI 1971, NI-2. Cara =
pencampurannya harus sesuai dengan petunjuk dan pabnk

' pembualnya ‘



3)

Besi beton ,

Besi beton untuk beton mutu K225 dipergunakan besi beton U-
24, kecuali ada keterangan khusus dalam Kontrak. “Aturan
sambungan letak, dil harus mengikati PBI-1971

c. Rancangan pengadukan beton

)}

Tes laboratorium

- Contoh koral pasir dan PC yang akan dlpcrgunakan harus

dikirimkan oleh Rekanan ke laboratorium yang telah disetujui

oleh Direksi Lapangan untuk dianalisis dan ditest. Berdasarkan

analisis dan hasil test contoh tersebut, laboratorium akan
merencanakan suatu campuran beton untuk memenuhi setiap
kekuatan yang dikehendaki dan memenuhi slump yang

' disyalatkan '

Laboratonum juga mcnyedlakan 2 (dua) kubus percobaan dari

" setiap adukan yang direncanakan dari contoh koral dan pasir yang

telah diperiksa, 1 (satu) kubus ditest pada umur 7 hari dan sebuah

lagi pada umur 78 hari.

' Rckanan harus menyerahkan 3 (tlga) rangkap hasil test dan

rencana adukan rangkap kepada Direksi Lapangan untuk disetujui
scbelum pengccoran beton d;lakukan

__ Seluruh biaya - - pembuatan contoh, rencana  adukan 'test_' :
' laboratorium ditanggung oleh Rckanan. :

2

Ukuran campuran PC dan bahan adukan tcrmasul\ air.
Jumlah PC dan bahan adukan sebelum diaduk harus ditetapkan

* . langsung dengan alat pengukur yang discdiakan oleh Rekanan
~ dan dlSClll_}lll olch DlrekSl Lapangan. -

Jumlah PC dan bahan adukan sebelum diaduk harus dltehpkqn
langsung dengan alat pengukur yang disediakan oleh Rekanan
- dan disetujui oleh Direksi Lapangan.

d. -Tcs kckuatan beton '

8 Rekanan }nrus melakukan test kekuatan beton test b:s1 dllakllkan di

~ laboratorium yang independen dan ditentukan atau disetujui oleh
- D;reksd[’f’ngawas Pembuatan beton uji Jumlahnya harus memenuhi
kelenluan dalam PBI ]9’]] Ni-2, Bab 4, : :

] (satu) lembar ash dan 2 (dua) Iembar cop)' laporan hasﬂ test

o diserahkan kepada Direksi/Pengawas.



Bila beton yang berumur 7 hari kekuatahnya kurang dari 70%
- kekuatan beton umur 28 hari, maka Direksi berhak dengan segera
memerintahkan Rekanan untuk menambah jumlah PC ke dalam
campuran beton atau merubah perbandmgan campuran beton (bila
dianggap perlu).

Biaya tambahan akibat perubahan campuran tadi dan blaya test

kekuatan beton, sepenuhnya menjadi tanggung jawab Rekanan.

Pcrsmpsm pengecoran_beton '

b

Pemeriksaan dan persetujuan Direksi

Beton tidak diperbolehkan dicor bila seluruh pekerjaan

_pembesian, pekerjaan bekisting dan pekerjaan instalasi tiap

- -bagian yang telah dipasang serta persiapan seluruh permukaan

2)

" tempat pengecoran belum dlpenksa dan disetujui oleh Direksi =

Lapangan

Pcrsmpan permukaan yang akan dicor beton

: Seiumh permukaan beklstlng, betu tu}angan dan instalasi-instalasi

. {bila ada) yang (ertahan dalam beton harus dibersibkan terlebih - ..
~ dahulu dari 'segala kotoran termasuk kerak beton sisa pekerjaan
'pencoran scbclumnya :

| Pcrmukaan beknstmg, lantai kerja atau tanah (h baglan yang akan
" dicor harus berada dalam keadaan lembab pada saal pencoran
~ beton dilakukan, untuk itu, pennukaan permukaan tersebut tidak

- boleh tergenang air. Sectiap genangan air di bagian yang akan

' dlcor harus d151n0k1rkan tcrleblh dahulu sebt.l'lm dllaksanakan
" pencoran. - : :

,

Pcrsiapé\_n instalasi-instalast yang ditanam dalain beton

Instalasi- ihslaldsi. .ya-ng ditanam dalam beton ('bi'lé ada) seperti

| " pipa-pipa, angkcr-angker atau pipa-pipa drainase dan sebagamya s
~ harus lclah tcrpasang dengan kolxoh dalam bel\lstmg :

- Bila perlu lubang-lubang untuk pengangkeran andas baja

disediakan terlebih dahulu dengan cara memasang benda-benda

- berbentuk silinder (misalnya: kaywpipa PVC/batang pohon

pisang dan sebagainya) dengan ukuran lebih besar dari angker

. yang bersmgkutan, dl tempal dimam angker—angker 1tu ke!ak . - .
- dipasang. - o

Beberapa saat setelah pelaksanaan pengecoran beton dlmana -

" beton masih lunak tetapi cukup keras untuk tidak berubah bentuk,

_ benda-benda berbentuk silinder tersebut harus dicabut dengan_ :

~ hati- h'-ltl agar udak merusak belon yang mengehlmgmya

S
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Lantai ke.rja'

Semua pekerjaan beton, terutama pekerjaan pondasi dangkal,
yang berhubungan dengan tanah sebagai dasamya, harus diben
pasir dan lantai ketja dari beton tumbuk (1:3:5) setebal minimuim
seperli yang disyaratkan dalam gambar.

f.  Pembuatan adukan beton

)

Alat pembuat adukan beton

Bila tidak ditentukan lain, adukan beton harus dibuat dengan
menggunakan mesin  pengaduk - beton  atau beton molen.
Penentuan jenis dan ukuran beton molen harus  atas

“sepengetahuan Direksi.

- Permukaan bagian ‘dalam molen harus selalu bersih, tidak =

2)

diperbolehkan ada kerak-kerak beton sisa adukan yang dibuat -
sebelumnya. ' L _

Campuran adukén beton

Campuran adukan beton harus dibuat sesuai dengan Rancangan

" Campuran Beton yang telah disetujui oleh Direksi sebelumnya,
* kecuali bila Direksi menetapkan lain. Sehubungan dengan hal itu,

. jumliah PC, bahan-bahan adukan dan'a_ir untuk membuat adukan

- beton harus ditakar dengan alat-alat penakar yang disediakan oleh
- Rekanan dan disetujui oleh Direksi. o '

_..3)

' Wakm peng'adukan

Lamanya waktu yang digunakan untuk mengaduk suatu campuran

*_ beton adalah paling sedikit 112 menit untuk 1 m? beton dihitung

dari saat sesudah scmua bahan, kecuali air, dimasukkan ke dalam

~ molen.

:. | 4)

Lamanya waktu pengadukan harus ditambah, bila kapasiiaSIiya_
mesin pengaduk lebih besar dari | mw . i -

~Contoh : untuk 2 m’ beton, \'vaktu_pe_ngadilkan adalah : 1 % menit . -

4 1lmenit R
~ =21/2 menit dan seterusnya. - '

Kekcntalan adukan bcton

- Kekentalan ‘adukan beton harus diperiksa, sesuai dengan

" “Percobaan Slump Portland Cement: (PBI-1971,NI-2). .
© Pemeriksaan - kekentalan - ini  harus - disaksikan oleh

 Direksi/Pengawas. - .



£,

Untuk memenuhi persyaratan kekentalan adukan beton ini ,
jumtah air yang digunakan dapat diubah, discsuaikan perubahan
kcadaan cuaca atau kelambaban bahan-bahan adukan.

Pengecoran beton

- Pelaksanaan pcngccoran beton harus  disaksikan  oleh
: DlreksdPengawas

: Pcngecoran beton udak boleh dilaksanakan b:la keadaan cuaca buruk

dan apabila pada lokasi yang sama sedang dilaksanakan cherJaan
pemancangan tiang pancang. _ :

Adukan yang tidak memenuhl syarat udak boleh dlpakm dan hams
d]keluarkan dari tempat pckerjaan ' : =

Pada waktu pengecoran, adukan tldak boleh dljatuhkan dengan tmggl |

~ lebih dari 1.5 m. Bila tinggi jatuh adukan beton lebih dari 1.5 m maka '
~ kerikil akan terpisah dari adukan dan akan membentuk sarang satang -

kCl’lkll yang berougga

Unluk pengecoran yang dalam/unggl, dapat meng gunakalli saluran
verlikal danfatau corong yang licin agar adukan beton yang.

. mclalumya telap homogen.

| h.

_ Pengecoran hfmls'dilakukan dcngan’l merata, adonan beton )faﬁg telah
~ dicorkan, tidak boleh didorong atai dlpmdah}\an lebh dari 2 (dm) '

meter dalam arah mcndatar

- Bagian struktur yang akan pcngecoralmya harLs dllal\ukan lapls deml a

lapis, tiap lapis harus mempunyai linggi yang merata/seragarn dan -

tidak melebi 100 cm, harus dihindarkan terjadinya lapisan yang
tingginya tidak seragam dan berbentuk miring. Pengecoran lapisan = -

yang berikutnya harus dllakukan pada waklu laplsan sebclumnya :
masih lunak : . R

Pemakalan conveyer belt untuk menﬂangkut aduLan beton harus S
' scum Dl[e]\SI S o .

Dalam cuaca panas, Rekanan hqms mclakul\an Iangkah Iangkah L
- pengamanan _agar adukan beton tidak terlalu’ cepat mengering,

misalnya dcnﬁan cara melmdunglnya d‘m panas matahm secara .
langsung ' : . : : : '

Pcnndatan adukan bcton |

e Adukan beton yang telah dicor ke dalam beklstmg atau galnn”

'pongiaSI harus dngctarkan dengan menggunakan alat penggetar



(vibrator) type' Immersion agar diperdleh' beton yang padat dan
homogen serta tidak terjadi sarang-sarang kerikil.

Pada wakiu digunakan, jarum penggetar tidak bolch menyentuh
bekisting atau besi tulangan.

Pencelupan jarum penggetar ke dalam adukan beton tidak boleh
terlalu lama, sebab bisa menyebabkan pemisahan unsur-unsur adukan
beton. : :

~ Ukuran diameter jamm j)eilggctar yang digunakan harus disesuaikan
dengan keadaan /dimensi bagian yang dicor.

. Perawatan selama proses pengecoran beton

Beton yang telah selesai dicor harus dijaga agar letap basah sekurang-
-~ kurangnya selam 14 (empat belas) han setelah dicor, dengan cara
disirami air, atau ditutup dengan karung goni yang dibasahi atau
dengan cara lain yang dapat dibenarkan.

Air tidak _dipcrbolehkén méhgalir'melalui perh_lukaaﬁ beton yang beru
dicor dengan kecepatan aliran yang bisa merusak permukaan beton
tersebut. . - ' :

- Sama sekali tidak diijinkah menaburkén semén kering dan pasir di
. permukaan beton yang masih basah. :

. Pekerjaan pembesian
| 1) _Pcrsjr&r_étan besi tulangan beton

~ Besi yang digunakan untuk penulangan beton adalah :
- BIJTP 24 untuk tulangan berdiameter < 12 mm
- - BID 40 untuk tulangan berdiameter > 12 mm

. Ukuran yan.‘g dicantumkan dalam gambar—gémbar adalah ukuran _' '
Metric. = o ' '

. Secara i_J_mum, besi penulangan beton harus memenuhi ketentuan-
* ketentuan dalam PBI-1971. '

;. ) 2)'- Daﬂar dan gambar dgtail-p'e:illlailgah'

‘ Rekanaﬁ harus méiﬁbuét scndm dan oleh karcnmlyé bertanggung
jawab penuh atas daflar dan gambar detail penulangan sendiri .

“ konstruksi ~beton yang diperlukan, * yang “dalam  proses

o _ penyusunannya - telah ‘memperhitungkan - cara-cara
- pelaksanaannya. B L o ' T

o smsne



k)] Pcmas'angan besi pcn'ulahgan

. Sebelum dnpasang, besi penulangan beton harus bcbas darl
~ kotoran tanah/lumpur, minyak dan bahan-bahan yang lam yang
bisa mengganggu atau mengurangi daya ikat besi penulangan

" dengan adukan beton. :

" Persyaratan- persyaratan pemasangan  seperti  pembengkokan-
pembengkokan, tebal beton dekking, kursi-kursi  penumpu,
toleransi pemasangan, sambungan overlap, dan lain-lain. Harus
' menglkutl aturan dalam PBI- 1971 NI 2 :

' 4) Persetuwan DlreksdPenoa\vas terhadap bcs: penulanpan _
'-Pcmasangan besi . penulangan harus : dlperlksa ~ oleh
~ Direksi/Pengawas terleblh d'xhulu untuk memperoleh persctujuan
_sebelum pengecoran. L
Rekanan- harus membcntahu DueLs;/Pcngawas blla pemasangan .
besi penulangan telah Slap untuk diperiksa.
k. .Pckerjaén békisﬁﬁg”
1) Persyaratan konstmks: bekastmg
. Beklstmg hams terbuat dari muluplek 18 mm dan Lerangka yang _
~ kokoh terbuat direksi kayu keras, sama sekali tidak dujmkan
memakm bambu sebagal rangka beklslmg
- Beklstmg ‘harus rapat dan Ledap air, temtama sthbungz{n-_

sambungan. Pada saat pengecoran beton, tidak boleh ada cairan
atau adukan beton yang menuallr keluar Larena bocor L

CSTsa2
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ST-5.4

PEKERJAAN PASANGAN BATU

a. Pasangan batu belah

Bahan untuk pasangan batu belah kecuali disyaratkan lai_h harus

* ditetapkan dengan PUBI NI-3-1980.

Batu yang digunakan adalah batu sungai dengan kualitas yang bagus,
batu gunung yang keras dan tidak rusak atau batu belah dcngan
ukuran tldak lebih dari 30 cm.

' Campuran yang dlgunakan terdiri dari 1 PC: 4 Pasi.

Pekerjaan pemasngan batu kali dilaksanakan menurul ukuran dan
bentuk yang dlcantumkan dalam gambar.

' .Sebelum dlpasang, bam harus dlbasahl tcrlebnh dahulu dan bersih dan

kotoran.

B Pekcrjaan pasangan batu kall harus dalam lkatan yang balk lubang
- antara batu besar disamping diisi adukan juga diisi dengan batu belah

kecil. Pemasangan batu tidak boleh bcrsentuhan dan rongga-rongga '
harus dusn pcnuh dengan spcsl -

Pemukulan batu kali dengan palu besar dl areal pekerjaan sama sekali By

- tidak dnperbolehkan (I\ecuah dituar arcal pel\crjaan)
b. _Pasangan batu mt_lka e

" Pada bhnsipya ‘persyaratan pekerjaan ini sama den‘ga.n' persyaratan
. pasangan batu kali diatas, hanya perlu ditambahkan hal-hal dlbawah

T oind:

Siar muka timbul (lapisan timbul) dengan campuran 1 PC : 3 Pasir,
" dan diselesaikan dengan semen. Pasir dari Muntilan, perbandmgan _
- campuran adalah perbandingan volume. Sebelumnya permukaan . .
antara batu muka digaruk sedalam 2 cm dan diist SpCSl selcbal 25cm
- (timbul 0.5 cm) S : - '

.'V'IBron_]ong kawat

' }ﬂwat bIOI]_]OHU kawal dibuat dan kawat baja lunak dllap131 dengan

o galvamze tebal yang dljarmg dengan mesm dan sctmp bronjong diberi

. sekat.

_' " Semua kawat yang dlgunakan pada Lonstrukm bronjong Lawat atau
- kawat penglkat “untuk perakltan/pemasangan harus mempunyai

" kekuatan tarikan diantara 41-5} Kg/mm’ sebelum kawat dllapnsl oleh -

PVC dan d:anyam dengan mesm i

S USTsa3



Kawat berdiameter 2,7 mm dan ketebalan lapis PVC layer antara
0,40-0,55 mm olch karena 1tu diameter setelah dllap}Sl oleh PVC
menjadi 3,8 mm.

Jenis bronjong kawat yang dlgunakan minimum sama dengan
bronjong kawat Maccaferi. :

Metode pemasangan harus mcnglkuh aluran pcmasangan atau arahan

- yang diberikan oleh pembuat.

Batu yang digunakan adatah batu belah ukuran 10-40 Kg perbutir (§
100-200 mm). Batu-batu tersebut harus disusun oleh tangan sampal
dijamin kokoh dan mengunci satu sama lam

. Plesteran

- Bahan pasir setara pasir Muntilan campuran 1 PC : 3 Ps perbandingan B

volume. Sebclumnya pcrmukaan dibersihkan d'm kotoran tanah dan -
dilakukan penylraman sampal bersnh ' : '

. Urugan pasir

Urugan pasn' d:buat untuk meratakan beban Lonslruksn diatas tanah '
Tebal urugan pasir sesu*n gambar . Pasir yang digunakan sesuai

N petunju‘( Direksi

Gebalan rumput

Untuk melmdungn tlmbunan atau tanah yang terbuka . permuLaan o
tanah tersebut perlu ditutup/ditanami ramput merata penuh ' :

Kontra.ktor harus menylram dan merawat sehmgga tumbuh

ST-s.44



ST-6.1 '

a,

, ST-6 ,
~ SPESIFIKASI PEKERJAAN TRACK

PERSYARAT AN UMUM UNTUK PEKERJAAN TRACK
Uraian

Pekerjaan track harus terdiri dari seluruh pekerjaan dan pengadaan balas

~dan pengangkatan rel yang ada termasuk perlengkapan dan pemasangan

balas dendam persmpan untuk tingkat bawah, semuanya untuk

) pcrsctujuan dengan garis dan tingkatan sepcm tercantum dalam gambar
dan dahm pemenuhalmya unfuk spe&ﬁkam ini.

'Pel\erjaan lain termasuk cherjaan snpll harus lerdm dari pembuat’m

" dinding penahan dengan menggunakan pasangan batu dan dua angkatan
jembatan baja no. 6 dan no. 13 dan membuka pengangkatan dinding
o selokan saluran U dan penganﬂkatan dmdmg pangkal Jcmbatan

Prosedur pengangkatan Jembqtan _

Scjak pekerjaan dlatas dllaksmakan sementara track dlgunakan Rekanan
- harus - memperhatlkan Lcsehmatandm menghindari  keterlambatan
yilannya kcret'i apl : ' '

'Rekanan harus mcnyerahl\an detail pekerjaan Jad\'.alnya untuk d;setupu _
- oleh konsultan yang harus diindikasikan kapan dan bagaimana dia

" memajukan pelaksanaan dalam berbagai langkah.

Bz‘ii{an : g‘._'

~ Seluruvh baha'n alas dan komponen bahan lain harus bebas dari bahaya
- kemsai\an dan harus dicantumkan toleransinya dalam spesifikasi ini dan

harus dlkonﬁrmamkan menurut pcmuntaan dan peratur'm PERUMKA.

: leawah pekerjaan track bahan pengangkatml track (seperti bantalan
- kayu dIl.) berasal dari bongkaran track yang ada harus dikembalikan pada
o PERUMKA sehubunoan dengan mstmksn dan konsultan

Menumt pekcrjaan RcLanan harus menympkan Jadwal penugasm bahan .'
yang direncanakan dengan baik untuk disetujui oleh konsultan untuk
pcmbelian bahan baru yang dlperlukan Untuk tujuan ini, Rekanan harus

- mensurvey dan memeriksa kondisi yang ¢ ada dari setiap kOmponcnl untuk
: mengkonﬁmlas:kan _]umlah dari perklraan tahapan dcsaln = :

ST



ST-6.2

PEMBELIAN BAHAN

a. Bantalan kayu

Jenis bantalan kayu diklasifikasikan dalam bantalan kayu biasa.

1) ‘Bahan

Bantalan kayu harus dari jenis kayli keras yang digunakan sepérti .
~ yang digunakan di track PERUMKA atau bahan' yang sama
dengan daftar berikut ini kecuali diawasi olch konsultan

- Ulin -

- . Merbau
- Lara . -

- Bangkiray ; k

"Bantala'n kayu harus dibentuk secara cermat dan bebas dari _
kerugian kelapukan dan inti penusuk. Bantalan kayu juga harus

bebas dari goncangan, belah mata kayu '

- kcgagalan dan kerusakan lain.

2) Dunensn

~ berlubang, tekanan

- Dimensi dan toleransi dari bantalan kayu harus seperti berikut :

Panjang , Dalam -Teb_al

Bail(alari biasa . | 200cm 22 cem i3cm
Bantalan jembatan | 200 ¢ 22 em 18 cm

T olc'ra_n‘s.i _ +4cm _—.2 cm +? cm—1em | +1cm--0cm

Balas
- 1) Bahan

Bahan yang dlajukan unluI\ pekerj'lan ini hams dltentukan oleh '
Rekanan ~ dalam  pemenuhan *spesifikasi ini, ~ atau standar

- keseimbangan aplikasi lain untuk pengetesan  bahan yang .
* memungkinkan persetujuan dari pihak konsultan, dan kemudlan :
' dlserahk'm untuk memmta perseltuuan dan Direkm

2) Komposm




W

3)

4)

Jika bahan );a_ng dikirim ke lapangan‘ tidak dikonfirmasikan

Balas yang distapkan harus dari batu belah, komposisi dari keras,
kuat dan partikel yang tahan lama, bebas dari jumlah bahan
penghapusan yang berbahaya dan dikonfirmasikan untuk
permintaan dalam spesifikasi ini. Berat per cubis meter harus
lebih dari 1,4 tm>. '

Kualitas

Persentase dari pesiapan pemakaim balas dites dengan mesin Los
Angeles. ' ' ‘
Pembengkokan

Pembentukan dari persiapan balas harus ditentukan oleh (es

-~ laboratorium Perumka. o
Batu belah untuk persiapan balas harus dikonfirmasikan menurut

pembentukan yang diinginkan dibawah ini. .

" Persentase Sepur menurut Berat

Pembukaan (mm) 19 254|381 [508 |635
Pelilbukaaii (illc;) % 1. | '/2 12 a2
%darisepur |05 0-40 | 35-75 soild_ 100 -
Pémcriksaan _ | o | | -

dengan spesifikasi ini, Rekanan harus menghentikan pengiriman

“yang lebih jauh sampai kesalahan tersebut  diperbaiki dan

 Rekanan harus menyita semua bahan yang rusak dilvar batas
- proyek kecuali jika Pengawas mengawasinya. Lo

o stes




ST-6.3

- 3)

PENGANGKATAN TRACK

. Uraian

Pekerjaan ini harus terdiri dari kelengkapan pekerja, perlengkapan,
alat-alat dan pengangkatan track lama dekat jembatan dengan
membangun dasar tanah schubungan dengan gans dan tingkatan yang

- dicantumkan dalam gambar,

Sejak pekerjaan ini dikerjakan secara perlahan sementara pemasangan
jembatan selama pelayanan pengoperasian kereta api, karena
pengkoordinasian jembatan dan pekerjaan sipil. - '

- mesin, alat dan bahan- bahan yang akan digunakan menurut *

. Konstruksi

- Menurut dimulainya pekerjaan bengangkatéﬁ tréck Rekanan . :
harus menyerahkan jadwal dan program yang telah direncanakan
dengan malang termasuk metode pekerjaan, jadwal, tenaga kerja,

. persetujuan konsullan

~

E))

1)

.6)_ _

Pekerjaan pengangkatan track tidak boleh dilaksanakan ‘ta'npa.ada
persetujuan tertulis dari konsultan. Persetujuan konsultan akan

menjadi dasar dalam penenmaan dan dlkonﬁm1351kan tentang

koordinasi dengan operasi PERUMKA menurut pembatasan
kecepatan sclama pengajuan pekerjaan dipertahankan. S

P’ékcrjaan pengahgkalaﬁ track harus dilaksdﬁakan séc_ar.ﬁ berléhap
sampai tingkat desain final dengan menyiapkan lapisan jalan pada
lapisan track lama. Jumlah pengangkatan pada suatu saat akan

'dlbatam %ampal 15 ¢ bersama penganc'katan Jembatan

thtlka penahanan yang ada mempunyai kcdalaman ya_ng séinpit, .

dalam - formasinya, ini akan diminta untuk = melengkapi
perlindungan lapisan jalan penggunaan dinding penahan dan

perlengkapan pada perlindungannya harus dlbuat dengan cara L .

yang dlcantumkan dalam gambar _'

Selama pengangkatan lrack penyesualan yang dlpcrlukan harus
~ dibuat pada track secara tidak beraturan dengan pemadatan dan -

menambah bahan pasxr kasar yang chtaburkan di bawah track

Setelah track mencapal tmgLat desam balas baru hams d1|31 dan
dipadatkan untuk kedalaman yang cukup dan membangun track -

-~ baru seperti tercantum dalam gambar. Pekerjaan pemadatan track

harus dlkerjaLan_ menurut syarat dalam “PEMADATAN®.



g

'$T64  PEMADATAN

a. Uraian

Pekerjaan ini harus terdiri dari pelaksanaan, penaburan  dan
pemadatan balas yang tidak dibebani di bawah Syarat dari Pembelian
Bahan dalam kaitannya dengan spesifikasi ini dan pengkonfirmasian
tentang garis dan tingkatan yang dicantumkan dalam gambar atau
ditetapkan oleh konsultan.

. Konstruksi

Balas héms dilaksanakan terhadap track dari posisi tanpa beban dan

_ disebarkan di bawah track secara rata sampai kedalaman yang

diinginkan. o - _
Balas harus dikemas dengan baik dengan alat pemadat balas mekanik

- atau peralatan yang disetujui olch konsultan dengan jarak kira-kira
400 mm ke arah kanan dan sisi kiri dari setiap rel. Pemadatan tidak
- akan diijinkan pada pusat bantalan, tetapi jarak ini harus diisi dengan

balas dengan menggunakan sekop garpu. Balas haris dipadatkan

-~ secara serentak di dalam dan di luar rel untuk kepuasan dari daerah
" yang dicanturnkan dalam gambar atau disetujui oleh konsulian. Track
“yang tidak beraturan pada keadaan tanpa beban harus dengan
 toleransi berikut ini : ' '

Perbedaan Ukuran (secara lurus) 45 mm - 2 mm
Pelurusan Penyimpangan 5 mm —5mm (untuk
R -  beatang 10 m)
Tingkat Penyimpangan Memanjang :+7 mm —~7 mm {untuk
S R T bentang 10 m)
Tingkat Penyimpangan Melintang ~ =+6 mm — 6 mm (pada titik)

_Pelums'an- secara horizontal dan vertikal pada track harus seperti yang

dicantumkan dalam gambar. Seluruh pekerjaan pemadatan dan

oo pelurusan tr_ack'lgembali harus berdasarkan kepada benchmarks yang
" disetujui pada scliap bangunan jembatan di bawah pekerjaan
. “pemasangan”. - . : o : :

ST-65 |



ST-60.5

b.

- PERLINTASAN SEBIDANG
Uraian
Pek_erjaah ini harus terdiri. dari pemindahan balok beton l'a‘mal yang

dicor bangunan perlintasan sebidang dan pemasangan ulang dan/atau
pembangunan kembali perlintasan sebidang dan peningkatan

- ketinggian pendekatan jalan terhadap perlintasan sebidang pada

lokasi dimana track diangkat pada waktu pengangkatan Jembatan dan

_dnnslrukmkan oleh konsultan.

Bahan

1) than pada perlmlasan sebidang harus dxsedlal\an mcnurut bahan
lama yang termasuk balok beton pra cor, balok penyangga, plpa

- penjaga dan hal lain yang kebetulan. Batu kali, kerikil dan pasir -

~ yang dipertukan ~untuk ponda31 balok penyangga harus

~ diperbaharui kelangkapann)a oL

' 2) B'lhan untuk pendekatan pembentul\an jalan hams dalam

kuantitas dan milik alam sepertl bahan-bahan khusus dalam -
: kaltannya dengan syarat- syarat padﬁ speslﬁ_kam ini. :

Kcnstruksi S

} 1) Mcnurut pcmmdahan dan pemasangan dau perlmlasan sebldang, _

__Re}\anan harus menycrahkan jadwal dan urutan pekerjaan yang
télah direncanakan dengan matang untuL mcmmta persetmuan '
' konsultan .

‘ 2)‘Pada waktu banguuan pada pelhntasan .h.t,b.ldd.ﬁg untuk -

pengangkatan frack, persilangan darurat harus dlsedtakan untuk -
_ _fasnhtas lalu llnlas Jalan : -

3} Pemasangan perlintasan sebidang harus secara berurutan dibuét
_ gan p g

. - setelah pengangkatan track dengan mengganti balok beton pra : |

_ ) CoI, penggahan tanah sampai kedalaman penuh, pemadatan untuk :
- dasar bﬁpﬂl’tl pemasangan balok pcnyangga dan pel\crjaan darurat N

.4) Pcrkcrasan Iama bahu dan perlengkapan lam harus dlbersnhkan'

“dari ‘bahan lepas dan reruntuhan. Dimana jalan pendekatan

‘dibangun pada perkcrasan perkerasan tersebut harus ditingkatkan -
- kelinggiannya menggunakan bahan yang sesuai dan diawasi oleh - ,
- konsultan, Semua penambahan perkerasan harus dltempatkan dan

- dlpadatkan

. 5)' Perkerasan pada Jalan hams dnbzmgun secara berlurut turut

' d_engap ‘bahan dari jgnls yang berbeda. Dan” disetujui oleh



konsultan. Batu kali hanya digunakan pada konstruksi dimana
kedalaman total dari perkerasan baru melampaui 430 mm.

Rekanan harus menentukan desain perkerasan untuk  setiap
pendekatan jalan, yang harus disetujwi oleh konsultan sebelum
konstruksi perkerasan dimulai. :

6) Pada penyelesaian seluruh pekerjaan pengangkatan track pada
lokasi petlintasan sebidang, Rekanan harus memadatkan balas
schingga track yang tidak beraturan akan dlperbalkl dengan
toleransi.

ST-6.6 TEMBOK PENAHAN

a. Konstruksi pcnurapan dmdmg dcngan ukuran sepertl tercantum pad’x
ga_rnbar

b. 'Bahan penurapan dinding akan dipakai batu kah dlameter 15~ 20 cm
dengan campuran 1 semen : 3 pas;r

S Baglan atas pcnrurapan dmdmg di ple_étet oleh campuran | Semen : 3
Pasir dan penurapan dinding disampingnya tanpa diplester.

L



ST-7.1

: ST-7
PEKERJAAN DRAINASE

SISTEM DRAINASE

Pekerjaan drainase yang bersifat tetap, yang sebegitu sejauh ini belum
ada gambarnya, tetapi diperlukan keberadannya schubungan dengan
keadaan setempat, misalnya ; sclokan di samping pangkal dan lain-lain,
gambar rencananya harus dibuat oleh Rekanan dan diserahkan kepada -

- Direksi untuk memperoleh persetujuan sebelum dilaksanakan.

sT72

PERSYARATAN BATU KERIKIL DAN PASIR UNTUK
“DRATNASE

"~ Batu kenkll yang dlgunakan adalah batu kerikil yang berukuran antara 2

cm sampai 5 cm. Pasir yang digunakan harus bersih, tidak mengandung

": lumpur atan bahan yang dapat merusak atau memperlemah kekuatan
kOﬂSll‘llkSl atau material dlsekltamya
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| PERSYARATAN PIPA PVC UNTUK DRAINASE

Kwalitas dan.. -plp.'a PvC yéng d|0unal\an harus dari kelas AW (kuat lékén

10 l\_,/cm ) dan sesuai dengan persyaralan SI1 0344- 82

Plpa PVC harus tertanam dalam pasangan batu belah atau beton, ujung

- yang satu mencapai lapisan ljuk sebagai pemasukan bagl air tanah yang
~ akan di-drain, sedangkan ujung yang lainnya sebagal ujung pengeluaran
“ air harus dipotong. :
' Letak serta kennrmgan dan plp'i P\’C sesual gambar rancangan
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PERSYARATA'\} IJUK UNTUK FILTI!,R DRAI'\'ASE

o Laplsan njuL yang dipergunakan uniuk filter pada dramasc sebaganmna '
+ : tercantum dalam gambar, harus bersih, tidak mengandung bahan yang

dapat memperlemah - atau memsaL kekuatan konslmksdmatcnalr

- disekitarnya. . :
- Lapisan ijuk harus dl]ctakkalﬂdtsu51m sedemlklan rupa dengan ketebalan

yang cukup dan laplsan tersebut sebagai filter serta harus diletakkan

' -sedemlklan rupa agar stabil dan udak berubah kedudukannya akibat
. getaran !\ercla apl yang Iewat - :
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| ST-8
PEKERJAAN TANAH

LINGKUP PEKERJAAN TANAH

Pekerjaan ini meliputi pekerjaan-pekerjaan galian tanah biasa, galian
tanah keras, galian = balu, urugan, pemadatan tanah urugan dan
pengangkutan tanah dari lokasi ke lvar (untuk material kelebihan) atau
dari luar l\e lokasi (untuk material urugan)

‘Rekanan harus menyedlakan_tenaga kerja yang diperlukan, pefalatan, alat
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pengangkutan dan alat-alat yang lain yang diperlukan.

' TANGGUNG  JAWAB ~ TERHADAP  KERUSAKAN-
KERUSAKAN AKIBAT PEKERJAAN TANAH

Rekanan hans memperbalkl dengan blaya sendlrl segala kcrusakan—

' kerusakan pada jaringan instalasi yang ada seperti kabel-kabel listrik,

pipa-pipa dan lain-lain yang diakibatkan oleh pclaksanaan pckcr)aan -

- tanah y’mo dllakukan oleh Rekanan.
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| PEKERJAAN GALIAN
a. Wal\{u pelaksanaan pcnggahan
-Pekcrjaan penggfilnn tanah terutama di k‘il\l pmlgkal sebatknya '
dilaksanakan pada musim kcrmg, terutama pada lokasi-iokasi yang
permukaa.n air sungai dan atau air hnahnya (mggl
b. Batas dan kctmggmn gallan
Dalam melaksanakan pekerjaan pcnggah'm tanah Rekanan harus”

. memperhatikan agar batas- batas dan ketinggian seliap galian’ sesuai "
o dengan kebutuhan yang tercantum di dalam gambﬂr rancangan S R

© G : Alat—alat

Alal alat yang dlpakal untuk pekerjaan penggahan tanah balk jenis

~ maupun jumlahnya harus sesuai dengan kebutuhan, untuk itu rekanan -

" harus menyerahkan daftar alat-alat yang akan dlpakal dalam
- pekerjaan ini scbelum memulal pekerjaan tanah.

o d. Gallan di dasa_r sungai
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Galian- -galian pada dasar sungai harus ditimbun kembali dengan

tanah asli (bekas galian sebelumnya),
Galian yang membahayakan kestabilan jembatan existing

Untuk galian-galian yang dapat membahayakan kestabilan jembatan
existing, terlebih dahulu Rekanan harus membicarakan metode
kerjanya bersama dengan Direksi, disamping itu Rekanan harus
memasang konstruksi-konstruksi penunjang untuk menjaga kcstabilan
jembatan existing tersebut selama berlangsungnya pekerjaan. Dalam
penawarannya, Rekanan harus telah memperhitungkan biaya-biaya
yang dibutuhkan untuk pembuatan konstruksi- konstrukSI penunjang
ini.

Pencegahan kelongsoran diﬁding galian

.Rekanan berkewajiban melaksanakan pengamanan ‘dinding galian

dari kemungkinan terjadinya longsor, terutama pada galian- g'llaan
yang d'ﬂam antara lam dengan cara-cara scbagal benkut

1) Membuat talud yang landal dan atau sistem bertangga dengan

mcmperlntungk'm keadaan tanah asli yang sebenarnya. :
2) Mengangkat tanahfbatu batu lepas yang terdap'ﬂ pada dmdmo
- gpalian. ' ,

a 3) Memasang illrap turap pengaman.

4) Dilarang - meletakkan/menumpukkan  barang-barang bé'ha"n_ '
- bangunan atau alat-alat berat di dekat tepi galian. o

: 5) Mémasang konstruksi-konstruksi pengaman  lainnya  yang

dianggap perlu. Dalam hal ini, maka Rekanan harus sudah -
mempcrhuungl\an biaya yang dlp.,rlulxan untuk pengamanan- -
pengamanan tersebut di atas dalam harga pcnawdrannya kecuali -
ditentukan lain. :

" Galian konstruksi

Galian konstruksi adalah galian dalam tanah maupun batuan yatig o

- dimaksudkan untuk pemasangan pondasi jembatan, tembok penahan ~
tanah, tembok sayap, drainase dan lain-lain seperti yang ditunjukkan -

: dalam gambar rancang'm atau dltentukan dalam ketentuan ini.

h.

Galian- gahan ini hams memenuh1 persyaratan sehmgga posisi dan

ketinggian serta ukuran stouktur sesual denpan ketentuan dalam ‘
ambar rancangan SRS

Sebelum memulal pel\erjaan penggallan Rekanan hams memberltahu L

: Dlrek51 ter]ebth dahulu.

Gahan di bawah pennukaan'air -
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Untuk gallan galian di bawah pennukaan air sunga: Rekanan
" harus memasang konstruksi kisdam yang kedap air. Rancangan
konstruksi dan material kisdam harus mcndapat persetujuan
Dlreksn sebelum dilaksanakan. .~

Konstruksi kisdam harus chpancang jauh di bawah dasar rencana

_galian dan diberi sokongan-sokongan pengual secukupnya.

Ukuran kisdam harus memberikan ruang gerak yang cukup bagi
pekerja dan peralatan untuk bekerja didalamnya.

Dalam keadaan tertentu, pada galian konstruksi pada pasir dengan
perbedaan muka air yang cukup besar, ada kemungkinan
terjadinya “sand boiling” atau “liquifaction”. Dalam hal ini,

" Rekanan harus membicarakan dengan Dircksi/Pengawas cara-cara

P

~5)

yang akan dilakukan unutk mencegah terjadinya gejala-gejala
tersebut di atas. Misalnya : pemompaan air yang menggenang
lubang galian tidak dilaksanakan secara langsung, tetapi melalui

~ lubang-lubang bor pad'1 dasar galian yang telah disediakan

scbelumnya (cara ini lazim discbut vacuum pumping). Atau

‘dengan cara-cara lain yang bisa diterima. Setelah itu baru

dllaksanal\an pemasangan konstruksn yang dlmaksud

Beton yang baru chcor hams benar-benar terlmdung dari aliran air -
- yang mengallr ke dalam kisdam dan pernompaan air harus
© menjamin keadaan int. '

Konslruk51 penyanggaan atau konstruLsn pada kisdam tidak bolch

dlmasukkan dalam pekerjaan konslmksn utama

Setelah pcker]aan selcsal maka scluruh klsdam harus dibongkar.-

Dalam hal ini kontraktor dalam - pengajuan blayanya harus

- mengkalkulas:l\an biaya-biaya yang penting untuk pengaman-

pengaman tersebut di atas dalam lnlga penawamnnya kccuall

o _]ll\a ada pertlmban an lain.

i ':—71}61'[13.1{31{1[1 kembah bahan galian

' Bahan gallan yang memenuhl syarat dapat d:pakal ulang scbhagal
" bahan timbunan dengan ijin dari dll‘ekSl bahan gahan lain yang tidak

memenuhl syarat harus dlbuang

Pembuangan bahan galnn

. Bahfm ‘galian yang tldak dapat dlpakal sebagai bahan tmlbunan atau
- bahan kelebihan harus dibuang ke tempat yang ditentukan atau
© tempat yang telah disetujui oleh direksi. Buangan ini tidak boleh
“merusak lingkungan, mcnglnmbat ahran air atau mcmbahay'nkan
!\epentmgan orang lain. - : : '
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Harga satuan galian tanah_termasuk pembuangannya, harus sudah
mencakup biaya galian tanah, hauling, sewa tanah dan ganti rugi
tanaman dan perapian. Dalam hal penggunaan alat berat sudah
termasuk didalamnya biaya sewa peralatan dan biaya operasi,
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